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Abstrak

Salah satu faktor penyebab infertilitas adalah berat badan berlebih dan obesitas. Obesitas secara jelas merupakan faktor
yang dapat meningkatkan gangguan kesuburan wanita, terutama gangguan pada siklus menstruasi, infertilitas, komplikasi
pada kehamilan, dan berbagai masalah kesehatan lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
obesitas terhadap kejadian infertilitas pada wanita usia subur di Klinik Tirta Medika Jakarta Timur Tahun 2023.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode analitik observasional menggunakan design case control.
Sampel yang digunakan sebanyak 30 orang wanita usia subur (WUS) berusia 20-40 tahun, yang terdiri dari 15 WUS
dengan infertilitas dan 15 WUS tidak infertilitas. Analisis data menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan
obesitas terhadap kejadian infertilitas dan uji korelasi Rank Spearman untuk mengetahui keeratan hubungan. Hasil
penelitian menunjukkan WUS yang tidak obesitas dan tidak infertilitas sebanyak 12 orang, WUS yang tidak obesitas
dan mengalami infertilitas sebanyak 3 orang, WUS yang obesitas dan tidak infertilitas sebanyak 3 orang, dan WUS
obesitas yang mengalami infertilitas sebanyak 12 orang. Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara hubungan obesitas dengan kejadian infertilitas pada wanita usia subur (nilai p = 0,000) dengan Tingkat hubungan
yang kuat (nilai korelasi Spearman's rho = 0,700). Bidan penting memberikan pendidikan kesehatan pengetahuan dan
pemahaman tentang gizi masa usia subur, memahami tentang IMT, dapat menganalisa untuk kebutuhan gizi sesuai umur
untuk mencegah terjadinya obesitas. Jika tidak terjadi obesitas maka hormone dalam tubuh akan stabil dan jika hormone
tubuh dalam wanita usia subur tidak akan terjadi infertilitas.
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Abstract

One of the factors causing infertility is excess body weight and obesity. Obesity is clearly a factor that can increase female fertility
disorders, especially disorders of the menstrual cycle, infertility, complications in pregnancy, and various other health problems.
The aim of this research is to determine the relationship between obesity and the incidence of infertility in women of childbearing
age at the Tirta Medika Clinic, East Jakarta in 2023. This research is a quantitative research with observational analytical
methods using a case control design. The sample used was 30 women of childbearing age (WUS) aged 20-40 years, consisting
of 15 WUS with infertility and 15 WUS without infertility. Data analysis used the chi-square test to determine the relationship
between obesity and the incidence of infertility and the Spearman Rank correlation test to determine the closeness of the
relationship. The research results showed that there were 12 WUS who were not obese and not infertility, 3 WUS who were
not obese and experiencing infertility, 3 WUS who were obese and not infertility, and 12 WUS who were obese and not
experiencing infertility. Bivariate analysis shows that there is a significant relationship between obesity and the incidence of
infertility in women of childbearing age (p value = 0.000) with a strong relationship level (Spearman's rho correlation value =
0.700). It is important for midwives to provide health education, knowledge and understanding about nutrition during
childbearing age, understanding BMI, and being able to analyze nutritional needs according to age to prevent obesity. If there is
no obesity, the hormones in the body will be stable and if the body's hormones are in women of childbearing age, infertility will
not occur.
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Pendahuluan

Masalah kesuburan adalah sesuatu
yang cukup sensitif bagi pasangan suami
istri yang kesulitan mempunyai anak. Tidak
semua pasangan suami istri mudah untuk
mendapatkan keturunan karena beberapa
ada yang mengalami infertilitas, beberapa
kasus wanita dengan obesitas sebagian
besar mengalami infertilita.! Wanita usia
subur merupakan wanita yang
berkemampuan (besar kemungkinannya)
mempunyai anak, wanita Indonesia yang
termasuk kelompok umur subur yaitu
berusia antara 15-44 tahun.? Prevalensi
kejadian infertilitas secara global adalah 6%
terjadi pada wanita usia subur. Selain itu,
Prevalensi kejadian infertilitas yang terjadi
pada wanita wusia subur di Negara
berkembang adalah sekitar 50% dari kasus
infertilitas keseluruhan.> Negara di Asia,
angka infertilitas pada wanita usia subur
mencapai angka 25% dengan Kklasifikasi
infertilitas primer sebanyak 15,8% dan
infertilitas  sekunder sebanyak 8,7%.*
Sedangkan hasil Survei Demografi dan
Kesehatan  Indonesia  tahun 2018
menyatakan, tahun 2017 angka infertilitas
di Indonesia adalah 12% - 22% dari total
populasi usia reproduksi dengan 15% kasus
terjadi pada wanita usia subur.®

Salah satu faktor yang dominan yang
ditemukan sebagai penyebab infertilitas
adalah berat badan, hal ini paparkan oleh
Tarigan and Ridmadhanti yakni sebesar
33,3% wanita yang mengalami infertilitas
memiliki  berat badan berlebih dan
obesitas.® Obesitas perlu menjadi perhatian
karena memiliki dampak tidak sehat pada
kesehatan. Obesitas secara jelas merupakan
faktor yang dapat meningkatkan gangguan
kesuburan wanita, terutama gangguan pada
siklus menstruasi, infertilitas, komplikasi
pada kehamilan, dan berbagai masalah
kesehatan lainnya.’

Berdasarkan studi pendahuluan yang
penulis lakukan di Klinik Tirta Medika
Pondok Kopi, didapatkan hasil dalam satu
bulan terdapat 20 wanita yaitu pada usia 20-
40 tahun mengalami infertilitas. Dari hasil
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anamnesa diketahui wanita usia subur
tersebut mengalami kenaikan berat badan
yang signifikan pasca menikah.

Metode

Metode ini dengan menggunakan
penelitian  kuantitatif metode analitik
observasional dengan menggunakan
pendekatan case control.Populasi dalam
penelitian ini adalah WUS atau Wanita Usia
Subur dengan usia 20-40 tahun yang datang
berkonsultasi di Klinik Tirta Medika
Pondok Kopi Jakarta Timur dalam periode
tahun 2023 dari bulan Januari sampai
dengan bulan Juli, populasinya sejumlah 50
orang. Sampel dalam penelitian ini Sampel
yang diambil adalah WUS sebanyak 40
orang wanita usia subur yaitu usia 20 -40
tahun yang dengan infertilitas ada 15 orang
dan 15 orang tidak dengan infertilitas.
Instrumen  yang  digunakan  untuk
menentukan obesitas menggunakan IMT
atau Indeks Massa Tubuh, yaitu dengan
membagi berat badan (dalam kilogram
dengan tinggi badan dalam meter kuadrat

Hasil
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Wanita Usia
Subur dengan Obesitas berdasarkan IMT
(Indeks Masaa Tubuh)

IMT WUS n %
Tidak Obesitas (IMT < 25) 15 50
Obesitas (IMT > 25) 15 50

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Wanita Usia
Subur dengan Infertilitas

IMT WUS n %
Tidak Infertilitas 15 50
Infertilitas 15 50

Berdasarkan data tabel 1 menunjukkan
bahwa WUS dengan obesitas sebanyak 15
orang atau 50% dan WUS tidak dengan
obesitas sebanyak 15 orang atau 50%.
Berdasarkan data tabel 2 menunjukkan bahwa
WUS dengan infertilitas sebanyak 15 orang
atau 50%, dan WUS tidak infertilitas ada
sebanyak 15 orang atau 50%.
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Tabel 3. Hubungan Obesitas Dengan Kejadian Infertilitas

Status Infertilitas

Status Obesitas  Tidak Infertil Infertil Nilai p
n % n %

Tidak Obesitas 12 80 3 20 0,000

Obesitas 3 20 12 80

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa WUS atau wanita usia subur di
Klinik Tirta Medika Jakarta Timur tahun
ada sebanyak 30 orang, diantaranya yang
WUS tidak ada obesitas tidak infertilitas
ada sebanyak 12 orang atau 80%. WUS
tidak obesitas tetapi mengalami infertilitas
ada sebanyak 3 orang atau 20%. WUS
dengan obesitas yang tidak infertilitas ada
sebanyak 3 orang atau 20%. Dan yang
WUS dengan obesitas yang mengalami
infertilitas ada sebanyak 12 orang atau 80%.
Berdasarkan hasil uji chi square, diketahui
Asymp.Sig.(2-sided) o = 5%, didapatkan
nilai Sig. (2-sided) adalah 0,000. Untuk Sig.
(2-sided) <alpha 0,05 maka Ho ditolak,
artinya ada hubungan, dan hasil korelasi
Spearman's rho adalah 0,700 artinya
terdapat hubungan yang kuat

Pembahasan

Maka dapat diartikan terdapat
hubungan yang kuat antara obesitas dengan
kejadian infertilitas, semakin besar obesitas
maka akan semakin banyak kejadian
infertilitas. Obesitas yaitu menumpuknya
lemak tentunya tidak terjadi dengan
sendirinya akan dipengaruhi beberapa
faktor yang saling berhubungan sehingga
menyebabkan obesitas, antara lain umur,
asupan makanan, aktifitas fisik, kebiasaan
makan, stres, dan juga genetik. Secara
umum, seseorang yang mengalami obesitas
disebabkan adalah kelebihan intake kalori
yang berlangsung lama, baik itu disertai
atau tanpa disertai penggunaan energi.®

Hal ini sejalan dengan penelitian
Anggraini, dkk mengungkapkan bahwa
pada orang yang mengkonsumsi asupan
energi yang tinggi, hampir seluruhnya
mengalami obesitas (84,3%), pada orang
yang mengkonsumsi asupan energy yang
sedang-rendah, lebih dari setengahnya
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mengalami obesitas (51,0%). Sedangkan
dilihat dari aktivitas fisik di dapatkan bahwa
orang yang melakukan aktivitas fisik
ringan-sedang hampir seluruhnya (84,8%)
mengalami  obesitas, dan melakukan
aktivitas berat sebagian besar (63,9%) tidak
mengalami obesitas.!

Sejalan dengan hasil penelitian
Paleva, dalam penelitiannya tentang
mekanisme  resistensi  insulin  terkait
obesitas menunjukkan jika obesitas
merupakan salah satu faktor resiko
terjadinya  resistensi  insulin  yang

menyebabkan insulin tubuh tidak dapat
bekerja dengan maksimal.® Pada keadaan
obesitas, resistensi tubuh terhadap insulin
akan berkembang dengan ditandai oleh
berkurangnya kemampuan pengambilan
glukosa pada lemak dan otot. Hal inilah
yang merupakan faktor yang mendasari
penyakit dari berbagai macam masalah
reproduksi.

Untuk  mendapatkan  kehamilan
penting diupayakan selain mendeteksi
faktor risiko lain juga pencegahan obesitas
diperlukan bagi Wanita Usia Subur
khususnya yang sedang mempersiapkan
kehamilan dengan cara senantiasa menjaga
kesehatan tubuh dan reproduksinya melalui
meningkatkan aktifitas sehari-hari, menjaga
pola makan dan hidup sehat, serta rutin
melakukan pemeriksaan kesehatan dan
kesuburan di tempat pelayanan kesehatan.

Kesimpulan

Penelitian tentang hubungan obesitas
terhadap kejadian infertilitas pada wanita
usia subur di klinik Tirta Pondok Kopi
Jakarta Timur dapat di simpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
obesitas dengan kejadian infertilitas pada
wanita usia subur di Klinik Tirta Medika
Jakarta Timur Tahun 2023
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